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ABSTRAKSI 

 

Yogie Pratama Santoso, 2022, NIT : 551811216634 T, “Analisis penyebab 

penurunan produksi nitrogen pada pesawat nitrogen generator di kapal LPG/C 

Gas Attaka”, Program Studi Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I : Nasri, M.T., M.Mar.E. pembimbing II : Mohammad Sapta 

Heriyawan, S.Kom., M.Si. 

 

Pada kondisi udara normal yang ada di atmosfer bumi ini umumnya adalah 78% 

nitrogen, 21% oxygen, dan sisanya 1% adalah gas lain. Gas nitrogen adalah unsur 

kimiawi non logam yang dikategorikan sebagai inert gas yang artinya golongan gas 

yang tidak akan mengalami reaksi apapun dalam satu kondisi tertentu. Nitrogen 

bersifat lembam dan tidak korosif sehingga dapat dimanfaatkan untuk mencegah 

terjadinya bahaya ledakan dan kebakaran di atas kapal. Pesawat nitrogen generator 

adalah suatu pesawat bantu yang ada diatas kapal yang berfungsi untuk 

menghasilkan gas nitrogen (N2) murni dengan cara memisahkan gas nitrogen 

dengan udara. Di kapal LPG/C Gas Attaka mengalami suatu masalah pada nitrogen 

generator, permasalahannya adalah terjadi penurunan produksi nitrogen yang 

dihasilkan oleh nitrogen generator. Tujuan di balik penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi faktor apa yang mempengaruhi penurunan produksi nitrogen pada 

nitrogen generator di kapal LPG/C Gas Attaka serta upaya untuk menanggulangi 

penurunan produksi nitrogen tersebut. 

Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode deskriftif kualitatif dan 

Teknik analisis data dengan metode SHEL yaitu identifikasi berbagai faktor secara 

sistematis yang bertujuan untuk mengungkap fakta, keadaan, fenomena, variable 

dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan memberikan data apa adanya 

sehingga dalam penelitian ini mendapatkan hasil penelitian yang sebenarnya terjadi 

di LPG/C Gas Attaka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa yang 

menyebabkan penurunan produksi nitrogen pada nitrogen generator, dan 

bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi penurunan produksi nitrogen 

pada pesawat nitrogen generator dengan menggunakan metode USG untuk 

mengetahui faktor prioritas dalam permasalahan tersebut. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penyebab penurunan produksi nitrogen 

pada nitrogen generator dengan metode SHEL dan USG diketahui bahwa faktor 

paling penting dari faktor prioritas adalah ketidaksesuaian plan maintenance system 

(PMS) pada nitrogen generator. Ketidaksesuaian PMS yang dimaksud adalah jika 

nitrogen generator tidak mengalami masalah yang signifikan maka crew engine 

lebih mengutamakan perawatan pada mesin lainnya yang lebih emergency, dan 

menjadikan perawatan terhadap nitrogen generator tidak berjalan optimal. Dengan 

jadwal perawatan PMS yang tidak teratur maka berdampak terjadinya kerusakan 

komponen nitrogen generator dan membuat kinerja nitrogen generator menjadi 

menurun. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah diatas adalah 

melaksanakan PMS sesuai dengan petunjuk dari manual book dan membuat list 

maintenance yang terjadwal agar pelaksanaan PMS dapat berjalan dengan optimal. 

 

Kata Kunci : Nitrogen generator, Plan Maintenance System. 
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ABSTRACT 

 

Yogie Pratama Santoso, 2022, NIT : 551811216634 T, “Analysis of the causes of 

decreasing nitrogen production in nitrogen generator on Gas Attaka LPG/C 

Vessel”, Diploma IV Study Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic, 

Advisor I : Nasri, M.T, M.Mar.E. Advisor II : Mohammad Sapta Heriyawan, 

S.Kom., M.Si. 

 

Under normal air conditions in the earth's atmosphere, it is generally 78% 

nitrogen, 21% oxygen, and the remaining 1% is other gases. Nitrogen gas is a non-

metallic chemical element that is categorized as an inert gas which means a group 

of gases that will not experience any reaction under one particular condition. 

Nitrogen is inert and non-corrosive so that it can be used to prevent explosion and 

fire hazards on board. A nitrogen generator is an auxiliary engine  on the ship that 

functions to produce pure nitrogen gas (N2) by separating nitrogen gas from air. On 

the LPG/C Gas Attaka vessel experienced a problem with the nitrogen generator, 

the problem was that there was a decrease in nitrogen production produced by the 

nitrogen generator. The purpose behind this study is to identify what factors 

influence the decrease in nitrogen production in nitrogen generators in the Gas 

Attaka LPG/C vessel as well as efforts to overcome the decline in nitrogen 

production. 

In this paper, the author uses qualitative descriptive methods and data analysis 

techniques with the SHEL method, namely the identification of various factors 

systematically which aims to uncover facts, circumstances, phenomena, variables 

and circumstances that occur when the research is running and provide data as it is 

so that in this study get the results of research that actually occurs in LPG / C Gas 

Attaka vessel. The purpose of this study is to find out what causes the decrease in 

nitrogen production in nitrogen generators, and how efforts are made to overcome 

the decrease in nitrogen production in nitrogen generator by using the USG method 

to find out the priority factors in the problem. 

The results showed that the cause of the decrease in nitrogen production in 

nitrogen generators using the SHEL and USG methods is known that the most 

important factor of the priority factor is incompatibility of the plan maintenance 

system (PMS) on the nitrogen generator. The PMS discrepancy in question is that 

if the nitrogen generator does not experience significant problems, the engine crew 

prioritizes maintenance on other engines that are more emergency, and makes the 

maintenance of the nitrogen generator not run optimally. With an irregular PMS 

maintenance schedule, it has an impact on the damage to the nitrogen components 

of the generator and makes the performance of the nitrogen generator decrease. 

Efforts that can be made to overcome the above problems are to carry out PMS in 

accordance with the instructions from the manual book and make a scheduled 

maintenance list so that the implementation of PMS can run optimally. 

 

Keywords : Nitrogen generator, Plan Maintenance System. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Udara merupakan bagian dari atmosfer bumi yang membungkus bumi 

setebal ±86 km di atas permukaan tanah, yang terdiri dari berbagai campuran 

gas bersifat homogen, tidak berwarna, tidak berbau dan tidak berasa. Nitrogen 

merupakan unsur penyusun terbesar yang terdapat di dalam udara, berdasarkan 

sifat nitrogen yang merupakan gas yang berisfat inert atau lembam dan bersifat 

tidak korosif. Sehingga gas nitrogen dapat dipergunakan untuk melakukan 

pengosongan pipa atau penggantian pipa yang mengandung gas hidrokarbon 

dengan gas lembam agar terhindar dari bahaya kebakaran dan ledakan. 

Pesawat nitrogen generator adalah suatu pesawat bantu yang ada di atas 

kapal yang berfungsi untuk menghasilkan nitrogen (N2) murni dengan cara 

memisahkan gas nitrogen dengan udara, pada kondisi udara normal yang ada di 

bumi ini yaitu umumnya adalah 78% nitrogen, 21% oxygen, dan sisanya 1% 

adalah gas lain. Pada prinsipnya cara kerja dari nitrogen generator adalah 

memisahkan nitrogen itu sendiri dari udara normal yaitu dengan cara melalui 

perbedaan aliran kecepatan serta massa atom, dimana gas tersebut mempunyai 

kecepatan aliran dan massa atom yang berbeda. Secara umum dapat diketahui 

bahwa nitrogen mempunyai kecepatan aliran yang lebih lambat dibandingkan 

dengan oxygen, dari perbedaan kecepetan aliran inilah yang digunakan untuk 

memisahkan antara nitrogen dan oxygen dengan menggunakan suatu alat yang 

bernama membrane modules. 
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Membrane modules ini adalah suatu alat yang menyerupai seperti filter 

yang didalamnya terdapat lubang-lubang (tube) tapi membrane ini tidak terbuat 

dari unsur logam tetapi terbuat dari bahan serat. Udara luar yang dihisap oleh 

kompresor yang kemudian udara tersebut melalui berbagai macam proses yaitu 

pendinginan, pengeringan, serta pemanasan akan mengalir menuju membrane 

modules karena terjadinya aliran percepatan yang berbeda, maka terjadi 

pemisahan antara nitrogen dengan oxygen, kemudian nitrogen akan melewati 

membrane modules selanjutnya nitrogen akan dialirkan menuju buffer tank, 

sedangkan oxygen akan dikeluarkan menuju ke udara terbuka melalui 

pneumatic valve. 

Dalam kondisi normal nitrogen generator mempunyai spesifikasi 

sebagai berikut : 

Manufacturer : GENERON IGS 

Type : HP6510 + GMD 

Temperature : 45 OC 

Product Flow : 99.5 % 

Nitrogen  : 200 Nm3/h 

Air Flow : 700 Nm3/h 

Product Pressure : 10 Bar 

Air Pressure : 12.5 Bar 

Tabel 1.1 Spesifikasi nitrogen generator 

          Sumber : Manual book nitrogen generator 
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Tabel di atas adalah merupakan data yang ada didalam manual book 

nitrogen generator yang ada di atas kapal LPG/C Gas Attaka. 

Dalam pengoperasiannya nitrogen generator seharusnya menunjukan 

data sesuai tabel di atas namun pada kenyataan aslinya pada saat penulis 

melaksanakan praktek laut data dari tabel di atas tidak sepenuhnya sesuai 

dengan keadaan sebenarnya yang terjadi di atas kapal, kemudian pada saat 

penulis melakukan penelitian dan penulis juga memasukkan data-data yang 

didapat ketika pesawat nitrogen generator sedang beroperasi, terjadi 

kejanggalan pada nitrogen generator pada saat proses pengisian nitrogen 

menuju buffer tank adanya indikasi bahwa kurangnya tekanan yang masuk 

kedalam membrane modules. Berikut ini data yang dapat penulis catat adalah 

sebagai berikut :  

Manufacturer : GENERON IGS 

Type : HP6510 + GMD 

Temperature : 45 OC 

Product Flow : 90.5 % 

Nitrogen  : 200 Nm3/h 

Air Flow : 600 Nm3/h 

Product Pressure : 8 Bar 

Air Pressure : 10.5 Bar 

      Tabel 1.2 Data engine log book 

       Sumber : Data pribadi LPG/C Gas Attaka 

Dari pertimbangan kedua data di atas, kemudian penulis dapat 

menyimpulkan sementara bahwa sistem nitrogen generator yang ada di atas 



  4 

 

 

kapal sewaktu penulis melaksanakan praktek laut tidak beroperasi dengan baik 

sehingga dapat mempengaruhi produksi jumlah nitrogen yang dihasilkan. 

Setelah melaksanakan identifikasi terhadap menurunnya produksi 

nitrogen, penulis memperoleh beberapa faktor penyebab penurunan produksi 

nitrogen. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah : 

1. Supply udara bertekanan dari feed air compressor yang tergolong rendah, 

penyebabnya yaitu solenoid coil pada magnetic valve yang fungsinya untuk 

mendorong plunger mengalami kerusakan yang menyebabkan plunger 

tidak dapat bergerak untuk membuka katup diafragma dan hal ini 

mengakibatkan hisapan udara luar yang masuk ke dalam compressor 

menjadi berkurang. 

2. Air filter/filter udara ketika melakukan penyaringan udara air filter harus 

benar-benar dalam kondisi bersih, apabila air filter kotor yang melebihi 

batas yang ditetapkan yaitu 15 bar maka ini juga akan mempengaruhi 

produksi nitrogen. 

Dari beberapa faktor penyebab di atas maka penulis tertarik dan 

mempunyai keinginan guna melaksanakan penelitian dengan judul : 

 “ANALISIS PENYEBAB PENURUNAN PRODUKSI NITROGEN 

PADA PESAWAT NITROGEN GENERATOR DI KAPAL LPG/C GAS 

ATTAKA’’ 

B. Fokus Penelitian 

Bersumber pada penelitian yang penulis lakukan fokus penelitian 

merupakan suatu hal yang bertujuan untuk membatasi suatu masalah yang 
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terjadi guna memilih data yang relevan dan yang tidak relevan agar tidak 

menyimpang dari pembahasan yang ada pada masalah penelitian yang akan 

penulis bahas. Mengingat luasnya cakupan pembahasan dalam penyusunan 

penelitian ini, penulis pun menyadari memiliki keterbatasan ilmu pengetahuan 

serta waktu pelaksanaan pada saat melakukan penelitian. Maka penulis akan 

membatasi dan memfokuskan penelitian yang akan ditekankan pada analisis 

penyebab turunnya produksi nitrogen pada pesawat nitrogen generator di atas 

kapal LPG/C Gas Attaka. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

melampirkan beberapa rumusan masalah diantaranya adalah :  

1. Faktor apakah yang menyebabkan penurunan produksi nitrogen pada 

pesawat nitrogen generator di atas kapal LPG/C Gas Attaka ? 

2. Bagaimana upaya mengatasi terjadinya penurunan produksi nitrogen pada 

pesawat nitrogen generator di atas kapal LPG/C Gas Attaka ? 

D. Tujuan Penelitian 

Ketika melaksanakan penelitian pada saat praktek laut, adapun tujuan 

yang ingin penulis capai dalam menyusun skripsi ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan penurunan produksi nitrogen 

pada pesawat nitrogen generator di atas kapal LPG/C Gas Attaka. 

2. Menjelaskan upaya mengatasi terjadinya penurunan produksi nitrogen pada 

pesawat nitrogen generator di atas kapal LPG/C Gas Attaka. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 
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Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang disampaikan 

oleh penulis dalam penyusunan skripsi ini, penulis berharap didalam skrispsi ini 

mampu memberikan dan menambah wawasan bagi pihak–pihak yang terkait di 

bidang pelayaran, sehingga didapat manfaat dari tulisan ini adalah : 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Penelitian yang dilakukan penulis diharapkan mampu menambah 

wawasan baru dalam menganalisis terjadinya penurunan produksi 

nitrogen pada pesawat nitrogen generator. 

b. Memberikan informasi dan membantu untuk menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan bagi pembaca bagaimana mengantisipasi penurunan 

produksi nitrogen pada pesawat nitrogen generator. 

c. Serta melatih peneliti mengungkapkan penalaran serta pendapatnya 

dalam bahasa tulis deskriptif yang dapat dijelaskan oleh peneliti. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi crew engine di kapal 

Dapat memahami upaya dan juga usaha dalam penanganan pada 

pesawat nitrogen generator jika produksi nitrogen mengalami 

penurunan. 

b. Bagi perusahaan 

Diharapkan dapat dijadikan pedoman dan sebagai bahan evaluasi 

untuk mengatasi masalah pada nitrogen generator di kapal- kapal gas. 

c. Bagi lembaga pendidikan  

Khususnya didalam lingkungan Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang sebagai referensi dan bahan bacaan untuk menambah 
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pengetahuan bagi Taruna/Taruni program studi Teknika yang akan 

menyusun karya ilmiah. 

d. Bagi pembaca 

Dengan karya ilmiah ini dapat menambah wawasan bagi pembaca 

tentang pesawat nitrogen generator dalam hal perbaikan dan perawatan 

permesinan untuk pencegahan kebakaran di atas kapal, dan sebagai 

bahan referensi bagi penulis–penulis lainnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Kajian teori ini berisi tentang sumber teori yang kemudian akan 

dijadikan dasar dari pada penelitian ini. Sumber dari teori tersebut nantinya 

akan menjadi kerangka atau dasar dalam memahami latar belakang dari 

rumusan masalah secara sistematis. Pada kajian teori ini juga penting untuk 

meninjau serta melakukan penelitian terhadap penyebab permasalahan yang ada 

mengenai permasalahan berkurangnya produksi nitrogen pada nitrogen 

generator, maka dengan itu penulis akan menjelaskan tentang pengertian dari 

sistem nitrogen generator sebagai pesawat bantu penghasil nitrogen murni di 

atas kapal. 

1. Nitrogen  

Nitrogen adalah unsur kimiawi non logam yaitu gas lembam yang 

tidak berbau, tanpa warna, tanpa rasa dan membentuk di hampir sebagian 

besar atmosfer di bumi yaitu sekitar 78% dari lapisan atmosfer yang ada di 

bumi ini karena komposisi udara di bumi ini adalah 78% nitrogen (N2), 21% 

oxygen (O2) dan 1% adalah gas lainnya. Nitrogen juga salah satu gas yang 

terdapat di udara terbuka yang di kategorikan sebagai inert gas yang artinya 

adalah golongan gas yang tidak akan mengalami reaksi kimia apapun dalam 

satu kondisi tertentu dan juga dapat diartikan nitrogen mempunyai nilai 

suhu yang bergantung pada saat fase nitrogen tersebut tumbuh dan 

berkembang. 
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2. Nitrogen generator 

Adalah suatu pesawat bantu yang ada di atas kapal yang mempunyai 

fungsi untuk memproduksi dan menghasilkan gas nitrogen murni dengan 

melalui proses pemisahan antara nitrogen dengan oxygen dan juga gas 

lainnya yang terkandung didalam udara bebas. 

 

      Gambar 2.1 Nitrogen generator 

Sumber : Dokumentasi pribadi LPG/C Gas Attaka 

3. Fungsi nitrogen generator 

Berdasarkan dari sifat gas nitrogen yang lembam (inert) dan tidak 

terjadi korosif, hal ini membuat gas nitrogen banyak dibutuhkan dalam 

berbagai industri didunia ini. Di dalam industri pelayaran, gas nitrogen 

digunakan ketika akan melakukan pengosongan pipa atau penggantian pipa 

yang mana didalam pipa tersebut mengandung gas hidrokarbon, dan diganti 

dengan gas lembam agar terhindar dari bahaya ledakan atau kebakaran di 

atas kapal. Nitrogen juga merupakan sebuah kebutuhan mutlak yang harus 

ada di atas kapal bermuatan gas untuk alasan keamanan dan kelancaran 
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operasional di atas kapal. Adapun fungsi nitrogen pada kapal bermuatan gas 

adalah untuk : 

a. Purging hold space 

Annular space di purging menggunakan nitrogen secara terus 

menerus dengan tujuan untuk memastikan udara kering didalam hold, 

sehingga membuat temeprature cargo tank tetap terjaga. 

b. Ventrizer fire extinguisher 

Jika terjadi kebocoran pada sistem muatan dan berakibatkan 

kebakaran pada cargo tank, nitrogen dipergunakan sebagai media 

pemadaman melalui ventrizer.  

c. Cargo gas compressor shaft gland sealing 

Guna mencegah terjadinya udara keluar ke udara terbuka yang 

diakibatkan kebocoran pada shaft seal gas cargo compressor, suplai 

nitrogen dapat digunakan pada shaft seal cargo compressor. 

d. Purging cargo line 

Dilakukan apabila akan dipasang pipa-pipa khusus (spool piecesi) 

untuk pipe line system sebelum kapal melaksanakan dock yang 

bertujuan untuk mencegah udara luar masuk kedalam pipe line dan 

cargo tank. 

e. Engine room gas line purging 

Nitrogen berguna untuk membersihkan semua pipe line dari engine 

room menuju ke deck agar tidak ada oxygen yang ada didalam line dan 

mencegah terjadinya bahaya ledakan atau kebakaran. 
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Fungsi dibuatnya pesawat nitrogen generator adalah untuk 

menghindari dan mencegah adanya bahaya ledakan dan kebakaran pada 

kapal-kapal yang bermuatan gas yang dicairkan (liquefied) , baik itu jenis 

Liquefied Natural Gas (LNG) ataupun Liquefied Petroleum Gas (LPG), 

kebakaran atau ledakan dapat terjadi karena adanya 3 elemen yang bisa 

membuat  terciptanya api atau biasa sering disebut dengan segitiga api. 

Fungsi nitrogen generator sendiri adalah untuk menciptakan keselamatan 

di atas kapal, gas nitrogen tersebut bisa digunakan sebagai media untuk 

mengurangi atau bahkan menghilangkan unsur 3 elemen segitiga api karena 

gas nitrogen merupakan gas yang tidak dapat terbakar. 

4. Fire triangle (segitiga api) 

Fungsi utama dibuatnya nitrogen generator adalah untuk mencegah 

terjadinya bahaya ledakan atau kebakaran pada kapal-kapal yang 

bermuatan gas, kebakaran yang biasanya terjadi penyebab nya adalah 

dikarenakan adanya tiga elemen untuk bisa tercipta nya api atau biasa 

disebut fire triangle atau segitiga api. 3 elemen yang dimaksud adalah : 

a. Ignition/heat (panas) 

b. Fuel (bahan bakar) 

c. Oxygen  

Dalam pembahasan ini penulis bermaksud menjelaskan secara 

terperinci tentang pengertian dan elemen pendukung dari fire triangle yaitu 

sebagai berikut : 

a. Ignition/heat (panas) 

Kemungkinan disebabkan adanya suatu kabel yang terputus atau 

terkelupas isolatornya karena arus pendek dan berkontak dengan kabel 
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lain dan menimbulkan percikan api, dan juga sumber panas bisa berasal 

dari panas matahari, permukaan yang panas, dan gesekan. 

b. Fuel (bahan bakar) 

Dalam hal ini hydrocarbon yang memenuhi syarat yang juga 

menjadi salah satu yang menyebabkan suatu nyala api yang 

mengakibatkan terjadinya kebakaran atau ledakan. Ada 3 wujud bahan 

bakar yaitu, bahan bakar padat, bahan bakar cair dan bahan bakar gas. 

Bahan bakar padat yaitu bahan bakar yang meninggalkan sisa 

setelah terjadi pembakaran yaitu berupa abu atau arang, contohnya 

kayu, kertas, batu bara, dan lain-lainya. Bahan bakar cair contohnya, 

bensin, minyak tanah, alkohol dan lain-lain. Bahan bakar gas 

contohnya, gas alam, asatilen, propane, butane, dan lain-lainya. 

c. Oxygen  

Sumber oxygen adalah dari udara, di mana dibutuhkan paling sedikit 

setidaknya sekitar 15% volume oxygen dalam udara agar dapat terjadi 

pembakaran. 

Apabila salah satu dari ketiga elemen tersebut tidak ada atau tidak 

terpenuhi, maka dari itu tidak akan terjadi muncul nya api atau terjadinya 

pembakaran. Salah satu faktor penyebab terjadinya ledakan pada fuel tank, 

cargo tank serta cargo line dikarenakan adanya 3 elemen didalamnya yang 

telah disebutkan di atas. Karena jika fuel dan oxygen bila ditambah dengan 

adanya ignition yang dapat berupa heat (panas) ataupun electrical spark 

(percikan listrik) akan bisa sangat mudah untuk menyebabkan terjadinya 

ledakan. Adapun dengan itu, untuk meminimalisir terjadinya ledakan, maka 
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dari ketiga elemen tersebut salah satunya harus dikurangi atau bahkan jika 

harus dihilangkan, dan elemen yang paling memungkinkan untuk dikurangi 

presentasenya adalah elemen oxygen. Jika adanya ignition source tidak bisa 

diminimalisir, maka fuel tank, cargo tank serta cargo line dapat dijadikan 

inert dengan cara mengurangi kadar oxygen didalamnya sampai batas yang 

tidak akan bisa menyebabkan terjadinya ledakan.  

Maka dengan itu tujuan dibuatnya nitrogen generator adalah untuk 

mengurangi kadar oxygen didalam fuel tank, cargo tank serta cargo line 

sampai sekitar 12% lebih rendah dibandingkan dengan kadar oxygen 

normal di udara bebas (21%) dan digantikan oleh nitrogen. Penelitian 

menunjukan bahwa ketika kadar oxygen di udara bebas sekitar 12%, maka 

pembakaran tidak akan dapat terjadi. 

5. Jenis nitrogen generator 

Dalam pembahasan ini penulis bermaksud menjelaskan secara 

terperinci tentang jenis-jenis nitrogen generator, diantara nya adalah : 

a. Nitrogen generator type membrane 

Teknologi nitrogen generator type membrane ini adalah dengan 

cara memisahkan udara yaitu oxygen dengan nitrogen dan juga gas 

lainnya melalui membrane yang bentuknya seperti tube dan berpori 

yang terdiri dari beberapa kumpulan serat berongga. Setiap seratnya 

sangat kecil, memiliki penampang lintang yang melingkar sempurna 

dan lubang seragam dibagian tengahnya. Disalah satu ujung membrane 

udara terkompresi dialirkan masuk kedalam membrane. Didalam 



14 
 

 
 

membrane, oxygen, uap air dan aliran gas lainnya dapat dengan mudah 

menembus serat membrane dan mengalir melalui lubang outlet. Uap air 

menembus melalui membrane, sehingga aliran gas nitrogen yang 

dihasilkan sangat kering. 

Teknologi membrane modules ini sangatlah simpel dan juga efesien, 

dengan pemeliharaan yang mudah dan juga biaya perawatan yang relatif 

ringan dan nitrogen generator type membrane dapat menghasilkan 

tingkat kemurnian nitrogen tidak melebihi 99%. 

b. Nitrogen generator type pressure swing adsorption (PSA) 

Adsorpsi adalah proses ketika atom, ion atau molekul dari suatu zat 

(dalam hal ini udara terkompresi) melekat pada permukaan penyerap. 

Nitrogen generator type PSA mengisolasi nitrogen, dan menyerap gas 

lain dalam aliran udara terkompresi (oxygen, CO2, dan uap air), 

sehingga hanya meninggalkan nitrogen murni. PSA menangkap oxygen 

dari aliran udara terkompresi ketika molekul terikat pada saringan 

molekuler karbon. Proses ini terjadi dalam dua tabung tekanan terpisah 

(tower A dan B) yang mana tower berisi saringan molekuler karbon. 

Udara terkompresi yang bersih dan kering masuk kedalam tower A 

molekul oxygen lebih kecil daripada nitrogen, sehingga oxygen ini 

melewati pori – pori saringan, sedangkan nitrogen tidak. Fase ini 

disebut dengan fase adsorpsi atau pemisahan. Selanjutnya sebagian 

kecil dari nitrogen yang dihasilkan, dialirkan ke tower B dengan arah 

yang berlawanan. Aliran ini mendorong oxygen yang ditangkap pada 
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tahap adsoprsi sebelumnya di tower B. Dengan melepaskan tekanan di 

tower B, saringan molekul karbon akan kehilangan kemampuan untuk 

menahan molekul oxygen yang terlepas dari saringan dan terbawa oleh 

aliran nitrogen kecil yang berasal dari tower A. Proses pembersihan ini 

memberi ruang untuk molekul oxygen yang baru untuk menempel pada 

saringan pada fase adsorpsi. Teknologi PSA ini dapat menghasilkan 

nitrogen dengan kapasitas yang tinggi dan tigkat kemurnian nitrogen 

jenis PSA ini menghasilkan kemurnian hingga 99,999 %.  

6. Prinsip kerja nitrogen generator 

                                                     

       Gambar 2.2 Piping line nitrogen generator 

                               Sumber : Manual book nitrogen generator 
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Prinsip kerja dari nitrogen generator adalah pertama udara bebas 

dihisap oleh air compressor kemudian didalam air compressor, udara 

tersebut dimampatkan dan ditekan menuju ke penampungan (receiver) dan 

menjadi udara bertekanan dimana ketika air compressor beroperasi, minyak 

lumas didalam air compressor akan bercampur dengan udara. Campuran 

diantara kedua nya harus dipisahkan oleh oil separator karena jika udara 

bertekanan dan minyak lumas air compressor bercampur maka akan 

mengganggu kinerja dari air compressor. 

Setelah udara bertekanan dipisahkan dari minyak lumas kemudian 

di dinginkan didalam cooler di mana ketika temperatur jatuh maka akan 

terjadi kondensasi udara, selanjutnya air kondensat akan dipisahkan dari 

udara dengan water separator, kemudian air kondensat hasil pemisahan 

akan dibuang secara berkala dengan membuka electromagnetic valve dan 

udara bertekanan tersebut melewati dryer untuk menghilangkan kandungan 

uap air agar kepadatan udara semakin meningkat.  

Udara bertekanan yang sudah melewati proses pemisahan dari 

minyak dan air kondensat kemudian akan masuk ke dalam proses lanjutan 

di mana udara bertekanan akan dilewatkan menuju ke air separator filter 

untuk membersihkan udara dari sisa-sisa kotoran yang ikut masuk kedalam 

sistem. Sebelum memasuki membrane modules udara bertekanan melewati 

electric heater yang fungsinya sebagai pemanas udara agar antara nitrogen 

dengan oxygen dapat dengan mudah dipisahkan, setelah proses tersebut 

udara akan memasuki membrane modules, dimana didalam membrane ini 
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nitrogen, oxygen dan gas lainnya akan dipisahkan. Gas nitrogen murni yang 

keluar dari membrane selanjutnya akan melewati oxygen analyzer yaitu 

suatu alat ukur untuk mengetahui kadar oxygen yang tersisa setelah proses 

produksi kemudian akan melewati dewpoint analyzer, alat ukur ini 

digunakan untuk mengetahui kandungan dari uap air yang ada pada suatu 

zat. Didalam sistem nitrogen generator alat ukur ini digunakan untuk 

menentukan aliran dari gas nitrogen sebelum masuk kedalam buffer tank. 

Sedangkan gas oxygen dan gas lainya akan dikembalikan ke udara terbuka 

melalui pneumatic valve. Dan gas nitrogen yang telah selesai diproduksi 

kemudian disalurkan ke hold space tank, cargo tank, dan cargo pipe line 

sesuai dengan kebutuhan kapal. 

7. Komponen nitrogen generator 

Definisi dari komponen yang terdapat pada pesawat nitrogen 

generator yang sesuai dengan instruction manual book diantaranya : 

a. Air compressor 

Merupakan suatu pesawat yang berfungsi untuk memproduksi udara 

bertekanan. Air compressor yang digunakan pada instalasi nitrogen 

generator di kapal LPG/C Gas Attaka berjenis screw compressor. 
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Gambar 2.3 Air compressor 

        Sumber : Dokumentasi pribadi LPG/C Gas Attaka 

b. Oil separator 

Didalam oil separator ini terjadi pemisahan diantara udara 

bertekanan yang dihisap oleh kompresor dengan minyak lumas yang 

minyak lumas tersebut digunakan sebagai pelumasan kompresor. 

Apabila udara bertekanan tersebut kotor atau tidak kering, maka bisa 

mengakibatkan komponen yang lainnya mengalami kerusakan. 

 

Gambar 2.4 Oil separator 

     Sumber : Dokumentasi pribadi LPG/C Gas Attaka 

c. Cooler  

Pada proses pendinginan, udara bertekanan tersebut terdiri dari dua 

tahap pendinginan yang media pendingin nya menggunakan air 

pendingin (fresh water cooling). Proses pendinginan ini bertujuan untuk 

menurukan dew point terhadap udara bertekanan. 



19 
 

 
 

 
Gambar 2.5 Cooler 

Sumber : Manual book nitrogen generator 

d. Filter  

Adalah suatu saringan udara yang berfungsi sebagai penyaring atau 

pemisah antara kotoran dengan uap air yang nanti nya uap air tersebut 

akan memasuki kedalam sistem nitrogen generator. Saringan udara 

pada sistem nitrogen generator terdiri dari dua macam, yaitu pre filter 

dan micro filter. 

 

   Gambar 2.6 Micro filter 

Sumber : Manual book nitrogen generator 

e. Dryer  

Suatu alat pengering udara yang bertujuan untuk menghilangkan 

kandungan uap air agar kepadatan udara semaking meningkat. 
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 Gambar 2.7 Air dryer 

Sumber : Manual book nitrogen generator 

f. Membrane modules 

Merupakan alat dimana didalam membrane modules terjadi proses 

pemisahan antara gas nitrogen dengan gas oxygen. 

 
     Gambar 2.8 Membrane modules 

       Sumber : Dokumentasi pribadi LPG/C Gas Attaka 

g. Electric heater 

Alat ini digunakan sebagai pemanas udara yang berada didalam 

sistem nitrogen generator yang bertujuan agar antara gas nitrogen dan 

gas oxygen dapat dengan mudah untuk dipisahkan. 
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Gambar 2.9 Electric heater 

     Sumber : Dokumentasi pribadi LPG/C Gas Attaka 

h. Oxygen analyzer  

Merupakan suatu alat ukur yang terdapat pada nitrogen generator 

yang digunakan mengetahui kadar dari oxygen. 

 

        Gambar 2.10 Oxygen analyzer 

Sumber : Manual book nitrogen generator 

i. Dewpoint analyzer  

Alat ukur ini digunakan untuk mengetahui kandungan dari uap air 

yang ada pada suatu zat. Didalam sistem nitrogen generator alat ukur 

ini digunakan untuk menentukan aliran dari gas nitrogen yang akan 

masuk kedalam buffer tank. 
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Gambar 2.11 Dewpoint analyzer  

Sumber : Dokumentasi pribadi LPG/C Gas Attaka 

8. Troubleshooting nitrogen generator 

Menurut Haryanto Dwi (2001:100), troubleshooting adalah sebuah 

bentuk pemecahan masalah pada suatu sistem yang sedang mengalami 

gangguan yaitu dengan mencari sumber yang menjadi penyebab masalah 

tersebut dan kemudian mencari pemecahan atas permasalahan yang terjadi 

sehingga sistem tersebut bisa beroperasi kembali secara normal. 

Troubleshooting yang terjadi pada penurunan produksi nitrogen di 

nitrogen generator adalah : 

a. Terlalu banyak air dan minyak yang masuk kedalam sistem nitrogen 

generator yang mengakibatkan produksi nitrogen mengalami 

penurunan ini disebabkan oleh oil separator atau dryer yang sudah tidak 

bekerja secara optimal, hal yang dapat dilakukan adalah melakukan 

pengecekan terhadap oil separator dan dryer agar tidak ada lagi air dan 

minyak yang masuk kedalam sistem. 

b. Kondisi air laut yang kotor menyebabkan pendinginan dari nitrogen 

generator tidak maksimal yang menyebabkan air compressor maupun 
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nitrogen generator itu sendiri menjadi lebih cepat panas, usaha yang 

dapat dilakukan adalah dengan cara membersihkan filter sea chest agar 

pendinginan dari sistem nitrogen generator dapat berjalan maksimal.  

c. Adanya kotoran yang ikut masuk kedalam sistem yang disebabkan 

kotoran tidak dapat tersaring sempurna didalam filter, usaha yang dapat 

dilakukan adalah membersihkan filter nitrogen generator. 

d. Kadar oxygen yang terlalu tinggi juga dapat menganggu sistem nitrogen 

generator jika kadar oxygen terlalu tinggi maka produksi nitrogen tidak 

akan maksimal dikarenakan udara hasil dari sistem akan selalu terbuang 

ke udara terbuka melalui pneumatic valve dan tidak akan menuju ke 

buffer tank, maka dari itu hal yang dapat dilakukan adalah dengan cara 

mengkalibrasi oxygen analyzer sesuai dengan manual book agar 

produksi nitrogen dapat berjalan dengan maksimal 

B. Kerangka Penelitian 

Guna mendukung penelitian ini supaya sinkron dalam alurnya, maka 

penulis membuat sebuah paradigma guna memudahkan baik pada penelitian 

dan juga alur berpikir. Dalam kerangka penelitian ini penulis memfokuskan 

tentang analisis penyebab penurunan produksi nitrogen pada nitrogen 

generator yang ada di atas kapal LPG/C Gas Attaka. 
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Gambar 2.12 Kerangka penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dengan hasil observasi, wawancara serta studi pustaka yang telah penulis 

lakukan dengan tujuan untuk mengetahui penyebab penurunan produksi nitrogen 

pada pesawat nitrogen generator. Maka penulis dapat mengambil kesimpulan dari 

rumusan masalah yang telah dibahas di atas yaitu sebagai berikut :  

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan yang sudah penulis jelaskan dengan Teknik analisis 

metode SHEL dan metode USG, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Faktor penyebab penurunan produksi nitrogen pada pesawat nitrogen 

generator, disebabkan oleh ketidaksesuaian plan maintenance system 

(PMS). Dengan jadwal perawatan dan pemeliharaan plan maintenance 

system yang tidak teratur dan tidak terjadwal maka hal ini dapat 

menyebabkan terjadinya kerusakan pada komponen nitrogen generator dan 

juga bisa membuat kinerja dari nitrogen generator menjadi menurun yang 

nantinya akan mengakibatkan nitrogen generator mengalami penurunan 

produksi nitrogen. 

2. Dampak yang ditimbulkan dari ketidaksesuaian plan maintenance system 

(PMS) terhadap nitrogen generator adalah penurunan produksi nitrogen 

yang disebabkan oleh adanya kerusakan pada komponen nitrogen 

generator, yang hal ini disebabkan karena perawatan tidak berjalan sesuai 

dengan PMS yang ada didalam manual book karena tidak tepatnya waktu 
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dalam melaksanakan perawatan dikarenakan crew engine lebih 

mengutamakan perawatan terhadap mesin yang bermasalah. 

3. Upaya yang dilakukan untuk mencegah kejadian tersebut adalah 

melaksanakan plan maintenance system sesuai dengan arahan dari manual 

book nitrogen generator dan membuat list maintenance yang terjadwal agar 

pelaksanaan PMS dapat berjalan dengan optimal serta menjadwalkan 

mengganti hari kegiatan perawatan pada PMS yang bertabrakan dengan 

perawatan mesin lainnya. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Mengingat luasnya pembahasan masalah ini, penulis menyadari akan 

keterbatasan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh penulis, maka dibawah ini 

terdapat keterbatasan – keterbatasan yang ditemui selama penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Penelitian yang digunakan tentang penurunan produksi nitrogen pada 

pesawat nitrogen generator di atas kapal LPG/C Gas Attaka didasarkan 

pada buku penelitian terdahulu serta manual book nitrogen generator dan 

pengumpulan data secara observasi, wawancara dan studi pustaka. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada saat penulis melakukan praktek laut 

selama kurang lebih 10 bulan 21 hari di LPG/C GAS ATTAKA, selebihnya 

penelitian ini dilakukan dengan sumber pada buku – buku yang tersedia. 

3. Penelitian ini tidak membahas secara keseluruhan tentang nitrogen 

generator akan tetapi hanya membahas tentang analisis penyebab 

penurunan produksi nitrogen pada pesawat nitrogen generator saja. 
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C. Saran  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka penulis berupaya memberikan saran agar kejadian yang 

sama tidak terjadi lagi di kemudian hari, adapun saran dari penulis, sebagai 

berikut : 

1. Melaksanakan perawatan dan perbaikan terhadap permesinan sesuai dengan 

plan maintenance system (PMS) yang ada tidak hanya dilakukan perawatan 

dan perbaikan ketika adanya peristiwa kerusakan. Sehingga dapat mencegah 

tejadinya kerugian baik pada kapal ataupun bagi perusahaan. 

2. Kepada para masinis dikapal agar dapat memahami dan menguasai 

permesinan diatas kapal agar dapat mengoptimalkan permesinan yang 

menjadi tanggung jawab diatas kapal guna meminimalisir kerusakan 

terhadap permesinan yang menjadi tanggung jawabnya. 

3. Disarankan kepada perusahaan yang bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan pergantian crew untuk lebih selektif. Agar di atas kapal dapat 

melaksanakan plan maintenance system dan memiliki pengetahuan dan 

pengalaman agar dapat mengoperasikan suatu permesinan sesuai dengan 

manual book. 

4. Menjalin komunikasi yang baik antara crew dengan perusahaan terkait 

dengan spare part ataupun pergantian crew sehingga proses pelaksanaan 

perawatan dan perbaikan di atas kapal dapat berjalan sebagaimana mestinya 

agar terciptanya kelancaran operasional kapal, dan juga untuk menghindari 

peristiwa yang menyebabkan kerugian bagi kapal maupun perusahaan. 
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5. Kepada crew kapal yang baru naik perlu adanya familiarisasi dan prosedur 

hand over yang baik dan jelas yang diberikan oleh crew yang mau turun 

agar nantinya crew yang baru dapat memahami tugas dan tanggung 

jawabnya selama diatas kapal agar permesinan dapat beroperasi dengan baik 

guna menunjang kelancaran operasional kapal
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LAMPIRAN 1 

HASIL WAWANCARA 

 Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis pada saat melakukan praktek 

laut di kapal LPG/C Gas Attaka dengan narasumber chief engineer serta masinis 2 

agar dapat mengetahui penyebab penurunan produksi nitrogen pada pesawat 

nitrogen generator. 

 Nama   : Erwin Catur Handayani 

 Posisi    : Chief Engineer LPG/C GAS ATTAKA 

 Transkip Wawancara : 

Cadet : Selamat siang chief, mohon maaf mengganggu. Izin                

bertanya chief. 

Chief : Iya det, ada apa det ? 

Cadet : Izin bertanya, perihal penurunan produksi nitrogen pada 

nitrogen generator itu disebabkan oleh apa chief ? 

Chief : prosedur pengoperasian sudah dilaksanakan dengan baik dan 

benar, namun untuk perawatan masih kurang diperhatikan 

karena beberapa faktor dan akan dilakukan perawatan bila 

sudah terjadi kerusakan dan juga perawatan tidak sesuai 

dengan PMS yang ada didalam manual book. 

Cadet : Izin chief apa cuma gara-gara itu saja yang mengakibatkan 

itu terjadi ? 

Chief : Ada lagi faktornya det, faktor penyebab penurunan produksi 

nitrogen disebabkan oleh adanya kerusakan pada magnetic 

valve, bisa jadi dari solenoid coil yang sudah rusak apabila  

konektornya sudah berwarna coklat atau gosong. Bisa juga 

dari komponen plunger yang kotor atau sudah luka yang 

mengakibatkan plunger susah untuk bergerak naik turun 

dengan bebas. Dan juga katup diafragma yang kotor atau sudah 



 

 
 

rusak yang berakibat katup diafragma tidak dapat mendorong 

unloader valve untuk bisa terjadi pemuatan udara didalam 

unloader. 

Cadet : Izin chief berarti faktornya hanya dari magnetic valve saja 

chief ? 

Chief : Ya sebetulnya ada lagi det, faktor selanjutnya adalah 

kotornya air filtration/filter udara det, karena jika filter udara 

kotor maka akan menyebabkan udara yang kotor tadi ikut 

masuk terproses kedalam sistem nitrogen generator 

Cadet : lalu dengan semua faktor yang telah chief sebutkan diatas, 

apa dampak yang didapatkan dari faktor - faktor diatas ? 

Chief : dampak yang terjadi akibat tidak sesuainya prosedur 

pelaksanaan perawatan adalah akan terjadinya penumpukan 

tugas dan mesin akan mengalami penurunan performa hingga 

yang paling fatal adalah kerusakan pada mesin. Dan dampak 

dari rusaknya magnetic valve adalah jika terjadi kerusakan 

pada solenoid coil maka akan berdampak solenoid coil tidak 

dapat menarik plunger dan plunger tidak dapat untuk 

membuka katup diafragma yang nantinya katup diafragma 

tersebut akan mendorong unloader valve dalam keadaan 

terbuka dan terjadi proses pemuatan udara didalam unloader. 

Cadet : dan untuk dampak dari kotornya filter udara itu seperti apa 

dampaknya chief ? 

Chief : dampak jika filter udara dalam kondisi kotor akan 

mengakibatkan penyumbatan kotoran didalam filter sehingga 

pressure dari udara berhenti di filter yang mengakibatkan 

automatic drain bekerja jika pressure sudah melebihi 15 bar. 

Cadet : Lalu untuk upaya nya bagaimana chief ? 

Chief : upaya untuk mengatasi perawatan yang kurang sesuai dengan 

PMS yaitu dengan mempelajari serta mengaplikasikan 

perawatan seperti yang sudah dijelaskan pada manual book. 

Upaya yang dilakukan jika terjadi kerusakan pada solenoid 

coil adalah dengan mengganti dengan spare part yang baru 

karena komponen solenoid coil tersebut merupakan kumparan 

– kumparan kabel tembaga, dan melakukan pembersihan pada 

plunger dan katup diafragma dari kotoran yang menempel, dan 



 

 
 

juga melakukan pembersihan terhadap filter udara dengan 

menggunakan udara bertekanan. 

Cadet : baik chief, terimakasih banyak atas penjelasan yang chief 

berikan untuk pertanyaan saya. Saya akan meneliti lebih lanjut 

tentang keadaan ini. 

Chief : oke det, sama – sama, jangan lupa belajar lebih rajin ya. 

 

 

Kalbut, 14 Mei 2021  

 

 

 

Erwin Catur Handayani   

Chief Engineer    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 2 

HASIL WAWANCARA 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis pada saat melakukan praktek laut di 

kapal LPG/C Gas Attaka dengan narasumber chief engineer serta masinis 2 agar 

dapat mengetahui penyebab penurunan produksi nitrogen pada pesawat nitrogen 

generator. 

 Nama   : Fahruddin Yuniarsyah 

 Posisi    : Masinis 2 LPG/C GAS ATTAKA 

 Transkip Wawancara : 

Cadet : Selamat siang bass, mohon maaf mengganggu. Izin                

bertanya bass. 

Masinis 2 : Iya det, ada apa det ? 

Cadet : Izin bertanya, perihal penurunan produksi nitrogen pada 

nitrogen generator itu disebabkan oleh apa bass? 

Masinis 2 : faktor yang menyebabkan penurunan produksi nitrogen pada 

nitrogen generator adalah udara kamar mesin yang kotor. Hal 

ini diakibatkan karena kurangnya perhatian dan kesadaran 

crew terhadap kebersihan di kamar mesin ketika sudah selesai 

melaksanakan suatu pekerjaan dan mengakibatkan udara di 

kamar mesin menjadi kotor. 

Cadet : lalu dari faktor yang diatas, apa dampak yang didapatkan dari 

faktor diatas ? 

Masinis 2 : dampak yang terjadi jika udara kamar mesin yang kotor ini 

mengakibatkan ketika udara yang kotor ini akan masuk ke 

dalam system nitrogen generator akan menyebabkan bagian – 

bagian dari screw compressor dan nitrogen generator seperti 

filter udara akan menjadi lebih cepat kotor. 

Cadet : Lalu bagaimana upaya mengatasi faktor diatas itu seperti apa 

bass ? 



 

 
 

Masinis 2 : upaya untuk mengatasi masalah diatas adalah dengan 

melakukan pemasangan filter pada air vent kapal. Dengan 

melakukan pemasangan filter ini bertujuan untuk menyaring 

udara yang kotor dari luar yang akan menuju ke engine room 

sehingga dapat mengurangi kotoran yang masuk kedalam 

engine room. 

Cadet : baik bass, terimakasih banyak atas penjelasan yang bass 

berikan untuk pertanyaan saya. Saya akan meneliti lebih lanjut 

tentang keadaan ini. 

Masinis 2 : oke det sama – sama. 

 

 

Makassar, 21 Mei 2021 

 

 

   

Fahrudin Yuniarsyah 

Second Enginner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 3 

SHIP PARTICULAR 

 



 

 
 

LAMPIRAN 4 

CREWLIST 

 



 

 
 

LAMPIRAN 5 

KUISONER USG 

I. Identitas responder 

Nama    : 

Jabatan    : 

Nama Kapal   : 

Type Nitrogen Generator : 

II. Tanggapan responder 

Beri tanggapan menurut tanggapan anda dengan memberikan tanda 

silang (X) pada pilihan tanggapan yang telah disediakan yaitu : 

1 : Sangat kecil 

2 : Kecil 

3 : Sedang 

4 : Besar 

5 : Sangat besar 

Terdapat faktor mengenai penyebab penurunan produksi nitrogen 

pada pesawat nitrogen generator. 

III. Petunjuk 

1. Baca terlebih dahulu pertanyaan dibawah ini dengan cermat sebelum 

saudara memberikan pendapat. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda benar sesuai dengan 

keadaan, dengan cara memberikan tanda silang (X) pada jawaban 

yang saudara pilih. 

Jawaban dikerjakan pada kertas ini. 



 

 
 

a. Seberapa mendesak (Urgency) faktor-faktor penyebab 

penurunan produksi nitrogen pada nitrogen generator ? 

USG 

SHEL 

 
FAKTOR 

NILAI 
URGENCY 

1 2 3 4 5 

 

 

Software 

Ketidaksesuian Plan Maintenance 

System (PMS) 

     

Ketidaksesuaian pengoperasian 

nitrogen generator sesuia dengan 

manual book 

     

 

 

Hardware 

Adanya kerusakan pada solenoid coil 

magnetic valve 

     

Adanya kerusakan pada plunger 

magnetic valve 

     

Adanya kerusakan pada katup 

diafragma magnetic valve 

     

Kotornya air filtration/filter udara      

 

 

Environtment 

Udara kamar mesin kotor      

Cuaca yang panas      

Air laut yang kotor      

 

 

Liveware 

Kurangnya pengalaman kerja terhadap 

nitrogen generator 

     

Kurangnya kerja sama antar crew      

Spare part diatas kapal tidak memadai      

 

 

 

 

 

 



 

 
 

b. Seberapa serius (Seriousness) faktor-faktor penyebab penurunan 

produksi nitrogen pada nitrogen generator ? 

USG 

SHEL 

 
FAKTOR 

NILAI 
URGENCY 

1 2 3 4 5 

 

 

Software 

Ketidaksesuian Plan Maintenance 

System (PMS) 

     

Ketidaksesuaian pengoperasian 

nitrogen generator sesuia dengan 

manual book 

     

 

 

Hardware 

Adanya kerusakan pada solenoid coil 

magnetic valve 

     

Adanya kerusakan pada plunger 

magnetic valve 

     

Adanya kerusakan pada katup 

diafragma magnetic valve 

     

Kotornya air filtration/filter udara      

 

 

Environtment 

Udara kamar mesin kotor      

Cuaca yang panas      

Air laut yang kotor      

 

 

Liveware 

Kurangnya pengalaman kerja terhadap 

nitrogen generator 

     

Kurangnya kerja sama antar crew      

Spare part diatas kapal tidak memadai      

 

 

 

 

 



 

 
 

c. Seberapa berkembang (Growth) faktor-faktor penyebab 

penurunan produksi nitrogen pada nitrogen generator ? 

USG 

SHEL 

 
FAKTOR 

NILAI 
URGENCY 

1 2 3 4 5 

 

 

Software 

Ketidaksesuian Plan Maintenance 

System (PMS) 

     

Ketidaksesuaian pengoperasian 

nitrogen generator sesuia dengan 

manual book 

     

 

 

Hardware 

Adanya kerusakan pada solenoid coil 

magnetic valve 

     

Adanya kerusakan pada plunger 

magnetic valve 

     

Adanya kerusakan pada katup 

diafragma magnetic valve 

     

Kotornya air filtration/filter udara      

 

 

Environtment 

Udara kamar mesin kotor      

Cuaca yang panas      

Air laut yang kotor      

 

 

Liveware 

Kurangnya pengalaman kerja terhadap 

nitrogen generator 

     

Kurangnya kerja sama antar crew      

Spare part diatas kapal tidak memadai      

 

Semarang, April 2022 

 

 

 
 

( .................................... ) 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 6 

NILAI KUISIONER USG 

URGENCY 

Software 

Jumlah Penilaian 

Responder 
Nilai 

Prioritas 
1 2 3 4 5 

Ketidaksesuian Plan 

Maintenance System (PMS) 
- - - 3 6 5 

Ketidaksesuaian pengoperasian 

nitrogen generator sesuai 

dengan manual book 

- - - 5 4 4 

 

Hardware 

Jumlah Penilaian 

Responder 
Nilai 

Prioritas 
1 2 3 4 5 

Adanya kerusakan pada solenoid 

coil magnetic valve 
- - - 3 6 5 

Adanya kerusakan pada 

plunger magnetic valve 
- - 2 4 3 4 

Adanya kerusakan pada katup 

diafragma magnetic valve 
- - 1 5 3 4 

Kotornya air filtration/filter 

udara 
- - - 4 5 5 

 

Environtment 
Jumlah Penilaian 

Responder 
Nilai 

Prioritas 
1 2 3 4 5 

Udara kamar mesin kotor - - - 4 5 5 

Cuaca yang panas - 2 5 2 - 3 

Air laut yang kotor - 2 1 4 2 4 



 

 
 

 

 

SERIOUSNESS 

Software 

Jumlah Penilaian 

Responder 
Nilai 

Prioritas 
1 2 3 4 5 

Ketidaksesuian Plan 

Maintenance System (PMS) 
- - 1 2 6 5 

Ketidaksesuaian pengoperasian 

nitrogen generator sesuai 

dengan manual book 

- - - 3 6 5 

 

Hardware 

Jumlah Penilaian 

Responder 
Nilai 

Prioritas 
1 2 3 4 5 

Adanya kerusakan pada solenoid 

coil magnetic valve 
- - - 3 6 5 

Adanya kerusakan pada 

plunger magnetic valve 
- - 1 3 5 5 

Adanya kerusakan pada katup 

diafragma magnetic valve 
- - 1 5 3 4 

Kotornya air filtration/filter 

udara 
- - - 4 5 5 

 

Liveware 
Jumlah Penilaian 

Responder 
Nilai 

Prioritas 
1 2 3 4 5 

Kurangnya pengalaman kerja 

terhadap nitrogen generator 
- - 3 5 1 4 

Kurangnya kerja sama antar 

crew 
- - 2 6 1 4 

Spare part diatas kapal tidak 

memadai 
- - 2 4 3 4 



 

 
 

 

Environtment 
Jumlah Penilaian 

Responder 
Nilai 

Prioritas 
1 2 3 4 5 

Udara kamar mesin kotor - - - 3 6 5 

Cuaca yang panas - 2 5 1 1 3 

Air laut yang kotor - 2 2 3 2 4 

 

Liveware 

Jumlah Penilaian 

Responder 
Nilai 

Prioritas 
1 2 3 4 5 

Kurangnya pengalaman kerja 

terhadap nitrogen generator 
- - - 4 5 5 

Kurangnya kerja sama antar 

crew 
- - 3 4 2 4 

Spare part diatas kapal tidak 

memadai 
- - 2 5 2 4 

 

GROWTH 

Software 

Jumlah Penilaian 

Responder 
Nilai 

Prioritas 
1 2 3 4 5 

Ketidaksesuian Plan 

Maintenance System (PMS) 
- - 1 6 2 4 

Ketidaksesuaian pengoperasian 

nitrogen generator sesuai 

dengan manual book 

- - - 5 4 4 

 



 

 
 

 

Hardware 

Jumlah Penilaian 

Responder 
Nilai 

Prioritas 
1 2 3 4 5 

Adanya kerusakan pada solenoid 

coil magnetic valve 
- - - 5 4 4 

Adanya kerusakan pada 

plunger magnetic valve 
- - 1 5 3 4 

Adanya kerusakan pada katup 

diafragma magnetic valve 
- - 2 4 3 4 

Kotornya air filtration/filter 

udara 
- - - 2 7 5 

 

Environtment 
Jumlah Penilaian 

Responder 
Nilai 

Prioritas 
1 2 3 4 5 

Udara kamar mesin kotor - - - 6 3 4 

Cuaca yang panas - - 2 2 5 5 

Air laut yang kotor - 2 2 3 2 4 

 

Liveware 

Jumlah Penilaian 

Responder 
Nilai 

Prioritas 
1 2 3 4 5 

Kurangnya pengalaman kerja 

terhadap nitrogen generator 
- - - 5 4 4 

Kurangnya kerja sama antar 

crew 
- - 2 2 5 5 

Spare part diatas kapal tidak 

memadai 
- - 2 5 2 4 



 

 
 

LAMPIRAN 7 

KUISONER USG 

IV. Identitas responder 

Nama    : 

Jabatan    : 

Nama Kapal   : 

Type Nitrogen generator : 

V. Tanggapan responder 

Beri tanggapan menurut tanggapan anda dengan memberikan tanda 

silang (X) pada pilihan tanggapan yang telah disediakan yaitu : 

1 : Sangat kecil 

2 : Kecil 

3 : Sedang 

4 : Besar 

5 : Sangat besar 

Terdapat faktor mengenai penyebab penurunan produksi nitrogen 

pada pesawat nitrogen generator. 

VI. Petunjuk 

1. Baca terlebih dahulu pertanyaan dibawah ini dengan cermat sebelum 

saudara memberikan pendapat. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda benar sesuai dengan 

keadaan, dengan cara memberikan tanda silang (X) pada jawaban 

yang saudara pilih. 

Jawaban dikerjakan pada kertas ini. 



 

 
 

a. Seberapa mendesak (Urgency) faktor-faktor penyebab penurunan 

produksi nitrogen pada nitrogen generator ? 

 
FAKTOR 

NILAI  

1 2 3 4 5 

Ketidaksesuaian plan maintenance system 
(PMS) 

     

Kotornya air filtration/filter udara      

Kondisi udara kamar mesin yang kotor      

Kurangnya pengalaman kerja terhadap 

nitrogen generator 

     

 

b. Seberapa serius (Seriousness) faktor-faktor penyebab 

penurunan produksi nitrogen pada nitrogen generator ? 

 
FAKTOR 

NILAI  

1 2 3 4 5 

Ketidaksesuaian plan maintenance system 
(PMS) 

     

Kotornya air filtration/filter udara      

Kondisi udara kamar mesin yang kotor      

Kurangnya pengalaman kerja terhadap 

nitrogen generator 

     

 

 

 

 



 

 
 

c. Seberapa berkembang (Growth) faktor-faktor penyebab 

penurunan produksi nitrogen pada nitrogen generator ? 

 
FAKTOR 

NILAI  

1 2 3 4 5 

Ketidaksesuaian plan maintenance system 
(PMS) 

     

Kotornya air filtration/filter udara      

Kondisi udara kamar mesin yang kotor      

Kurangnya pengalaman kerja terhadap 

nitrogen generator 

     

 

 

  



 

 
 

LAMPIRAN 8 

NILAI KUISONER USG 

URGENCY 

Faktor 

Jumlah Penilaian 

Responder 
Nilai 

Prioritas 
1 2 3 4 5 

Ketidaksesuaian plan 
maintenance system (PMS) - - - 3 6 5 

Kotornya air filtration/filter 

udara - - - 4 5 5 

Kondisi udara kamar mesin yang 

kotor - - 3 4 2 4 

Kurangnya pengalaman kerja 

terhadap nitrogen generator - - 2 4 3 4 

 

SERIOUSNESS 

Faktor 

Jumlah Penilaian 

Responder 
Nilai 

Prioritas 
1 2 3 4 5 

Ketidaksesuaian plan 

maintenance system (PMS) - - - 2 7 5 

Kotornya air filtration/filter 

udara - - - 5 4 4 

Kondisi udara kamar mesin yang 

kotor - - 3 4 2 4 

Kurangnya pengalaman kerja 

terhadap nitrogen generator - - 2 4 3 4 

 

 

 

 



 

 
 

GROWTH 

Faktor 

Jumlah Penilaian 

Responder 
Nilai 

Prioritas 
1 2 3 4 5 

Ketidaksesuaian plan 

maintenance system (PMS) - - - 5 4 4 

Kotornya air filtration/filter 

udara - - - 6 3 4 

Kondisi udara kamar mesin yang 

kotor - - 4 3 2 3 

Kurangnya pengalaman kerja 

terhadap nitrogen generator - - 2 4 3 4 

  



 

 
 

LAMPIRAN 9 
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